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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Soal Test 

 

SOAL TES 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah identitas lengkap pada lembar jawaban.  

3. Kerjakan soal menggunakan pulpen atau pensil dilembar jawaban yang tersedia. 

4. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

Kerjakanlah soal-soal berikut ini! 

1. Manakah dibawah ini yang merupakan contoh dari pertidaksamaan linier dua 

variabel? Sertakan alasannya! 

a. x (x – 5) = -2y 

b. (x – 3) (x – 2) = 0 

c. 4x + y ≤ 12 

d. 2x + y + 2z ≤ 10 

 

2. Tentukanlah nilai maksimum dari f(x,y) = 12x + 6y pada daerah yang diarsir 

dibawah ini! 

  

 

 

\  

 

3. Sebuah pesawat Batik air mempunyai tempat duduk 48 kursi. Setiap penumpang 

kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 30 kilogram sedangkan kelas 

ekonomi maksimum 10 kg. Pesawat hanya dapat membawa bagasi maksimum 

720 kg. Harga tiket kelas utama Rp150.000,00 dan kelas ekonomi Rp100.000,00. 

Maka tentukanlah model matematikanya agar keuntungannya maksimum! 

 

4. Sebuah adonan kue basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. Sedangkan 

sebuah adonan kue kering dibuat menggunakan 1 kg tepung dan 1 kg gula. Ibu 

memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg. Jika setiap 

satu adonan kue basah dapat memberikan untung Rp 75.000,00 dan setiap adonan 

kue kering dapat memberikan untung Rp 60.000,00, berapakah banyak kombinasi 

adonan kue yang dapat dibuat untuk mendapatkan keuntungan maksimum? 

 

0 4 7 

8 

7 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

1. Nama Guru : Dra. Yusni Putri 

2. Sekolah : SMA Negeri 1 Rantau Selatan 

3. Kelas : XI MIA-1 

4. Hari/Tanggal : Kamis/ 29 Juli 2021 

5. Durasi : 60 Menit 

 

Fokus Observasi 

 
Fakta/Deskripsi Opini 

A. Pendahuluan 

Kesiapan peserta didik Guru membuka pelajaran diawal melalui 

whatsApp grup, dengan mengucapkan “ 

Assalamualaikum anak-anak ibu 

sekalian, absensi diGCR sudah ibu buka 

silahkan diisi dan kerjakan tugas yang 

sudah ibu kirimkan”  

Sebelum  memulai pembelajaran guru 

harus menyiapkan dan memotivasi siswa 

agar proses pembelajaran tenang dan 

kondusif 

Apersepsi  Guru tidak melakukan apersepsi. Guru 

sibuk dengan aktivitas lainnya yang saat 

Guru harus menjelaskan materi pelajaran 

sebelumnya dan mengkaitkannya dengan 
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itu sedang ada pelatihan guru-guru 

disekolah. Serta melakukan interaksi 

terhadap sesama rekan guru dan bermain 

gadget. 

materi yang akan dipelajari saat ini 

Menyampaikan tujuan pembelajaran Guru tidak menyampaikan tujuan 

pembelajaran Guru sibuk dengan 

aktivitas pribadinya seperti mengerjakan 

hal-hal diluar kegiatan belajar mengajar. 

Guru harus menjalankan proses 

pembelajaran dengan tujuan, dan 

menjelaskan tujuan pembelajarannya 

B. Kegiatan Inti 

Rencana pembelajaran Guru tidak menjelaskan rencana 

pembelajaran. Guru sibuk dengan 

pekerjaan lainnya didalam ruang guru 

serta sesekali bercengkrama dengan guru 

lainnya. 

Guru harus memulai pembelajaran 

dengan menjelaskan rencana 

pembelajaran dan memberi acuan 

terhadap materi yang dipelajari 

Metode yang digunakan Guru tidak menjelaskan metode yang 

digunakan. Guru cenderung sibuk 

dengan kegiatan lainnya didalam ruang 

guru yang pada saat itu harus 

menyiapkan berkas-berkas untuk 

keperluan sekolah, serta bermain gadget 

dan bercengkrama dengan guru lainnya. 

Guru hendaknya menjelaskan metode 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. 

Kegiatan literasi 

(peserta didik diberi motivasi dan 

panduan untuk melihat,mengamati, 

Guru melakukan kegiatan literasi, 

dengan mengirinkan modul ke google 

classroom dan menugaskan siswa untuk 

Guru seharusnya memberikan peserta 

didik motivasi dan panduan untuk 

melihat,mengamati, membaca, dan 
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membaca, dan menuliskan kembali 

materi yang sudah ada) 

mencatat materi tersebut dan hasil 

catatan dikirim oleh perwakilan siswa 

kesekolah 

menuliskan kembali materi yang sudah 

ada 

4C 

Critical Thingking 

(memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami) 

Guru melakukan Critical Thingking. 

Guru memberikan kesempatan  kepada 

peserta didik untuk menanyakan hal 

yang belum dipahami melalui personal 

chat whatsApp.  

Guru seharusnya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami 

Collaboration Guru tidak melakukan Collaboration. 

Guru hanya memberikan tugas dan 

menginstruksi kan agar soal di kumpul 

atas nama pribadi masing-masing siswa. 

Sehingga tidak ada diskusi yang terjadi 

mengenai materi yang dipelajari 

Peserta didik seharusnya dibentuk 

kelompok oleh guru dan diberikan 

LKPD untuk mendiskusikan terkait 

materi yang dipelajari 

Communication 

(peserta didik mengumpulkan hasil 

diskusi dan mempresentasikannya 

kemudian kelompok lain menanggapi) 

Guru tidak melakukan Communication. 

Hal ini sama halnya dengan temuan pada 

proses Collaboration.  Tugas diberikan 

oleh guru dan menginstruksi kan agar 

soal di kumpul atas nama pribadi 

masing-masing siswa 

guru seharusnya membentuk kelompok 

peserta didik dan mengumpulkan hasil 

diskusi dan mempresentasikannya 

kemudian kelompok lain menanggapi 

Creativity 

(guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal yang telah 

Guru tidak melakukan Creativity. Tidak 

ada kesimpulan yang dapat ditarik oleh 

siswa. Mereka hanya terfokus bagaimana 

Seharusnya guru dan peserta didik 

membuat kesimpulan tentang hal yang 

telah dipelajari 
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dipelajari) 

(peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menanyakan kembali hal yang 

belum dipahami) 

cara mengerjakan tugas dengan cepat 

dan sesegera mungkin mengumpulkan ke 

perwakilan siswa yang akan 

menyerahkan tugas ke sekolah 

Seharusnya peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menanyakan kembali 

hal yang belum dipahami 

C. Penutup 

Guru memfasilitasi peserta didik agar 

merangkum hasil pembelajaran 

Guru hanya memberikan catatan diawal 

pelajaran dan hasil catatan tersebut akan 

diantar oleh perwakilan siswa kesekolah 

Seharusnya Guru memfasilitasi peserta 

didik agar merangkum hasil 

pembelajaran 

Memberikan tugas Setelah memberikan tugas catatan 

materi, guru memberikan tugas latihan 

kepada siswa  

Guru memberikan tugas 

Menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan selanjutnya 

Guru tidak menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

Seharusnya guru menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

doa 

Guru tidak menutup pembelajaran 

dengan doa. Beliau langsung mengakhiri 

pertemuan Google Classroom setelah 

memberikan tugas. 

Seharusnya kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan doa 
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Lampiran 5. Lembar Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Variabel Sub Variabel Kisi-kisi 
Nomor 

Pertanyaan 

Jenis 

kesulitan 

belajar 

matematika 

1. Kesulitan dalam 

mempelajari 

konsep 

-Mengetahui rumus 

manakah yang 

digunakan dalam soal 

1-2 

2. Kesulitan dalam 

menerapkan 

prinsip 

-Mengetahui apa saja 

yang diketahui dalam 

soal 

-Mengetahui apa yang 

ditanyakan dalam soal 

-Mampu menerapkan 

rumus sesuai dengan 

yang diminta dalam 

soal 

3-5 

3. Kesulitan dalam 

menyelesaikan 

masalah verbal 

-Memahami bahasa 

yang dituliskan dalam 

soal 

6-7 

Faktor-faktor 

mempengaru

hi kesulitan 

belajar 

matematika 

1. Tujuan belajar -Memahami apa yang 

sudah dijelaskan oleh 

guru 

8 

2. Minat pada 

materi pelajaran 

-Tertarik dengan 

materi yang 

disampaikan 

9 

3. Kesehatan 

tubuh 

-Memiliki atau sedang 

mengalami sakit saat 

pembelajaran 

-Selalu diawali 

sarapan sebelum 

memulai pembelajaran 

10-11 

4. Keterampilan 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

-Memperhatikan guru 

saat proses 

pembelajaran 

matematika daring 

yang dilakukan 

12 

5. Kebiasaan 

dalam belajar 

-Sikap yang 

ditunjukkan saat 

pembelajaran 

matematika daring 

dilakukan 

13 

6. Pemahaman -Memahami bahasa 14 
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bahasa yang dituliskan dalam 

soal 

7. Variasi 

mengajar guru 

-Metode guru saat 

pembelajaran 

matematika daring 

dilakukan 

-Memahami apa yang 

ingin disampaikan 

oleh guru 

-Cara guru agar 

membuat 

pembelajaran 

matematika daring 

lebih efektif 

15-17 

8. Penggunaan 

media 

pembelajaran 

-Media yang 

digunakan guru saat 

pembelajaran 

matematika daring 

18 

9. Sarana 

prasarana 

disekolah 

-Bantuan kartu paket 

pendidikan untuk 

berlangsungnya 

pembelajaran daring 

dari sekolah 

-Kartu paket memiliki 

jaringan yang bagus 

sesuai dengan 

lingkungan tempat 

tinggal 

19-20 

10. Lingkungan 

keluarga 

-Orang tua 

mendampingi siswa 

dalam pembelajaran 

daring 

-Orang tua membantu 

siswa saat 

menyelesaikan tugas 

21-22 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Soal Tes Oleh Dosen 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA VIA DARING DI KELAS XI SMA NEGERI 1 RANTAU SELATAN 

Judul  : 
Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Via Daring Di Kelas Xi Sma 

Negeri 1 Rantau Selatan 

Peneliti : Indah Pratiwi Hasibuan 

Validator : Lisa Dwi Afri, M.Pd 

Tanggal : 18 Agustus 2021 

 

 

Petunjuk: 

1. Saya memohon agar Bapak/Ibu  memberikan penilaian terhadap Skala Penilaian Kemampuan Pemahaman Matematis yang 

sudah saya buat. 

2. Dimohon agar Bapak/Ibu  memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak. 

3. Untuk saran-saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada pernyataan yang perlu direvisi atau menuliskannya pada 

kolom saran yang telah disiapkan, 

4. Untuk kesimpulan, dimohonkan  melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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Keterangan Skala Penilaian: 

ST/SJ : Sangat Tepat/ Sangat Jelas 

T/J : Tepat/ Jelas 

RR  : Ragu-Ragu 

STT/STJ  : Sangat Tidak Tepat/ Sangat Tidak Jelas 

 

 

No 

 

Soal 

Skala Penilaian  

Keterangan Ketepatan Kejelasan 

ST T RR KT STT SJ J RR KJ SJJ 

1 

Tentukanlah daerah penyelesaian 

pertidaksamaan linier 2x + y ≤ 6, 

dengan x dan y anggota real! 

 

 

     

 

     

2 

Seorang pedagang mainan ingin 

membeli mainan untuk persediaan di 

tokonya maksimum 100 paket. 

Mainan yang akan dibeli adalah jenis 

A dengan harga Rp. 6.000 perpaket 

dan jenis B seharga Rp. 8.000 

perpaket. Uang yang tersedia untuk 

modal adalah Rp. 720.000. Jika 

 

 

 

     

 

 
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keuntungan mainan jenis A sebesar 

Rp. 2.000 perpaket dan mainan jenis 

B sebesar Rp. 1500 perpaket maka 

tentukanlah model matematikanya 

agar keuntungannya maksimum! 

3 

Tentukanlah nilai maksimum dari 

f(x,y) = 6x + 2y pada daerah yang 

diarsir dibawah ini 

  

 

 

 

 

     

 

 
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4 

Sebuah adonan kue basah dibuat 

dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. 

Sedangkan sebuah adonan kue kering 

dibuat menggunakan 1 kg tepung dan 

1 kg gula. Ibu memiliki persediaan 

tepung sebanyak 6 kg dan gula 

sebanyak 5 kg. Jika setiap satu 

adonan kue basah dapat memberikan 

untung Rp 75.000,00 dan setiap 

adonan kue kering dapat memberikan 

untung Rp 60.000,00, berapakah 

banyak kombinasi adonan kue yang 

dapat dibuat untuk mendapatkan 

keuntungan maksimum? 

 

 

 

     

 

 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN: 

Soal sudah bisa di berikan ke para siswa untuk dilakukan penelitian 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penilaian di atas, instrumen tes soal pada materi persamaan trigonometri ini dinyatakan: 

1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan. 

2. Cukup baik, dapat digunakan tetapi memerlukan banyak revisi. 
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3. Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.              

 

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu angka yang sesuai dengan kesimpulan) 

 Medan, 18 Agustus 2021 

  Validator 

 

 

 

 

 Lisa Dwi Afri, M.Pd 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Soal Tes Oleh Guru 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA VIA DARING DI KELAS XI SMA NEGERI 1 RANTAU SELATAN 

Judul  : 
Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Via Daring Di Kelas Xi Sma 

Negeri 1 Rantau Selatan 

Peneliti : Indah Pratiwi Hasibuan 

Validator : Dra. Yusni Putri   

Tanggal : 20 Agustus 2021 

 

 

Petunjuk: 

5. Saya memohon agar Bapak/Ibu  memberikan penilaian terhadap Skala Penilaian Kemampuan Pemahaman Matematis yang 

sudah saya buat. 

6. Dimohon agar Bapak/Ibu  memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak. 

7. Untuk saran-saran revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada pernyataan yang perlu direvisi atau menuliskannya pada 

kolom saran yang telah disiapkan, 

8. Untuk kesimpulan, dimohonkan  melingkari angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
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Keterangan Skala Penilaian: 

ST/SJ : Sangat Tepat/ Sangat Jelas 

T/J : Tepat/ Jelas 

RR  : Ragu-Ragu 

STT/STJ  : Sangat Tidak Tepat/ Sangat Tidak Jelas 

 

 

No 

 

Soal 

Skala Penilaian  

Keterangan Ketepatan Kejelasan 

ST T RR KT STT SJ J RR KJ SJJ 

1 

Tentukanlah daerah penyelesaian 

pertidaksamaan linier 2x + y ≤ 6, 

dengan x dan y anggota real! 

 

 

     

 

     

2 

Seorang pedagang mainan ingin 

membeli mainan untuk persediaan di 

tokonya maksimum 100 paket. 

Mainan yang akan dibeli adalah jenis 

A dengan harga Rp. 6.000 perpaket 

dan jenis B seharga Rp. 8.000 

perpaket. Uang yang tersedia untuk 

modal adalah Rp. 720.000. Jika 

 

 

 

     

 

 
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keuntungan mainan jenis A sebesar 

Rp. 2.000 perpaket dan mainan jenis 

B sebesar Rp. 1500 perpaket maka 

tentukanlah model matematikanya 

agar keuntungannya maksimum! 

3 

Tentukanlah nilai maksimum dari 

f(x,y) = 6x + 2y pada daerah yang 

diarsir dibawah ini 

  

 

 

 

 

     

 

 
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4 

Sebuah adonan kue basah dibuat 

dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. 

Sedangkan sebuah adonan kue kering 

dibuat menggunakan 1 kg tepung dan 

1 kg gula. Ibu memiliki persediaan 

tepung sebanyak 6 kg dan gula 

sebanyak 5 kg. Jika setiap satu 

adonan kue basah dapat memberikan 

untung Rp 75.000,00 dan setiap 

adonan kue kering dapat memberikan 

untung Rp 60.000,00, berapakah 

banyak kombinasi adonan kue yang 

dapat dibuat untuk mendapatkan 

keuntungan maksimum? 

 

 

 

     

 

 

     

 

KOMENTAR DAN SARAN: 

Soal sudah bisa di berikan ke para siswa untuk dilakukan penelitian 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penilaian di atas, instrumen tes soal pada materi persamaan trigonometri ini dinyatakan: 

1. Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan. 

2. Cukup baik, dapat digunakan tetapi memerlukan banyak revisi. 
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3. Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.              

 

(Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu angka yang sesuai dengan kesimpulan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Medan, 20 Agustus 2021 

Validator 

 

 

 

Dra. Yusni Putri 


